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BAB V 

PENUTUP 

 Kesimpulan 

Museum Tekstil Jakarta merupakan museum yang memiliki ragam koleksi kain 

tradisonal Indonesia. Museum ini diresmikan pada tahun 1976, bersama-sama 

dengan komunitas pecinta tekstil yaitu Wastrapena, terus melestarikan dan menjaga 

tradisi wastra nusantara serta selalu mengembangkan museum. Selain memliki 

beragam koleksi kain tradisional dari seluruh Indonesia, Museum Tekstil Jakarta 

juga menyediakan pelatihan penerapan teknik pembuatan kain tradisional, serta 

merupakan wadah ekspresi bagi komunitas-komunitas terkait tekstil yang turut 

serta berkontribusi dalam proses edukasi wastra nusantara dengan melakukan 

kolaborasi pameran. Namun, masyarakat cenderung memiliki persepsi yang sempit 

terhadap Museum Tekstil Jakarta. Bahkan pada beberapa kasus terjadi mispersepsi. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai dan kualitas dari Museum Tekstil Jakarta belum 

dapat menjangkau masyarakat secara optimal. Persepsi yang terbentuk pada 

kalangan masyarakat tersebut dipengaruhi oleh identitas brand Museum Tekstil 

Jakarta yang dinilai belum representatif dan tidak komunikatif. Penting bagi sebuah 

brand untuk memiliki identitas, sebagai pembeda dengan brand sejenis, serta dapat 

menunjukkan nilai dan kualitas brand tersebut.  

Oleh karena itu perlu dilakukan perancangan ulang identitas visual untuk 

mengarahkan persepsi masyarakat serta mengkomunikasikan kualitas dan potensi 

yang dimiliki oleh Museum Tekstil Jakarta. Proses perancangan dilakukan dengan 
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mengumpulkan data lapangan terlebih dahulu, kemudian menentukan strategi 

brand, perancangan identitas visual, serta menerapkan identitas visual yang telah 

dibuat pada beberapa media.  

Pada proses awal, pengumpulan data lapangan dan riset bertujuan untuk 

menemukan keunikan museum. Berdasarkan hasil riset tersebut diketahui bahwa 

Museum Tekstil Jakarta merupakan satu-satunya museum yang memamerkan 

ragam koleksi kain nusantara dari masa ke masa yang cukup lengkap, sekaligus 

menyediakan pelatihan untuk meperkenalkan dan mengembangkan teknik 

pembuatan kain tradisional. Berdasarkan keunikan tersebut, diperoleh bid idea 

yaitu “Rangkaian kisah mahakarya leluhur nan eksotis” yang kemudian digunakan 

sebagai acuan untuk menentukan gaya visual dan komunikasi.  

Identitas visual terdiri dari logo, warna, tipografi, elemen grafis, serta 

imagery. Yang kemudian diaplikasikan pada berbagai media Museum Tekstil 

Jakarta untuk mengkomunikasikan nilai dan kualitas brand. Dengan adanya suatu 

sistem khusus dalam pengaplikasiannya, brand yang ditampilkan dapat lebih 

konsisten. Hal ini dimaksudkan untuk memabngun komunikasi anatara brand 

dengan masyarakat serta mempertahankan positioning dari Museum Tekstil Jakarta 

itu sendiri. Identitas visual baru yang dihasilkan dimaksudkan untuk 

menyampaikan value museum serta membentuk persepsi yang tepat terhadap 

Museum Tekstil Jakarta.  
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 Saran 

Perancangan yang dibuat merupakan solusi dari permasalahan yang ditemukan. 

Sehubungan dengan itu, terdapat beberapa saran yang ditujukan bagi pembaca 

terutama yang akan mengangkat topik perancangan branding. 

1. Dalam melakukan perancangan sebagai bentuk solusi dari masalah yang ada, 

perlu dilakukan pemahaman mendalam tentang permasalahan tersebut. Hal 

ini dimaksudkan agar solusi perancangan yang dihasilkan relevan dan dapat 

menjawab permasalahan tersebut. Untuk memahami permasalahan dan 

menetukan solusi yang sesuai, data diperlukan untuk menanalisis masalah, 

memahami topik perancangan secara objektif. 

2. Pada proses perancangan brand identity, pemahaman mengenai komponen-

komponen dalam proses branding seperti positioning dan value, guna 

menentukan strategi brand sebagai pedoman dalam melakukan perancangan. 

3. Perlu dilakukan perencanaan big idea dan konsep yang matang, sebagai 

pedoman dalam membuat perancangan. Bid idea dan konsep yang kuat 

mempermudah proses perancangan identitas visual. 

4. Dalam proses perancangan identitas visual, perlu diperhatikan agar elemen-

elemen identitas visual dapat saling mendukung satu sama lain sehingga 

tercipta kesatuan dan keselarasan. 

5. Pada proses penentuan touchpoint yang akan digunakan, perlu menyesuaikan 

kebutuhan brand baik secara internal dan eksternal, sehingga pesan dari 
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brand tersebut dapat tersampaikan dengan baik kepada targetnya, serta m 

brand identity dapat bekerja dengan efektif. 

6. Perancangan graphic standard manual, harus  dibuat dengan sistematis dan 

jelas agar mudah dipahami oleh pihak-pihak yang akan menggunakannya 


